
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dijelaskan pada hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan herbisida (metil metsulfuron 20%) 

dan kerapatan gulma apu-apu (Pistia stratiotes L.) terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi sawah.  

2. Tinggi tanaman padi, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, dan bobot 

gabah bernas per rumpun terus menurun sejalan dengan peningkatan dosis 

herbisida, mulai dari dosis 17,0-24,0 g/ha. Jumlah anakan total dan jumlah 

anakan produktif pada perlakuan 10,0-13,5 g/ha tidak berbeda nyata dengan 0 

g/ha dan tidak meningkatkan bobot gabah hampa per rumpun. 

3. Peningkatan kerapatan gulma menurunkan jumlah anakan total dan jumlah 

anakan produktif tanaman padi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan untuk melakukan 

penyemprotan herbisida (metil metsulfuron 20%) dosis 10,0 g/ha pada gulma, jika 

populasi gulma tersebut sudah terlalu padat pada lahan sawah dan tidak 

memungkinkan untuk melakukan pengendalian secara mekanik. 

 


